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INTISARI

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu
kegiatan. Partisipasi masyarakat memegang peran penting dalam mewujudkan
keberhasilan pengelolaan hutan mangrove Baros. Kawasan Baros saat ini dikelola
oleh Keluarga Pemuda Pemudi Baros dan didukung oleh beberapa instansi yang
turut serta dalam pengembangan hutan mangrove. Peningkatan peran serta
masyarakat di sekitar hutan mangrove atau daerah wisata dapat diupayakan dengan
memberikan kesempatan usaha dan bekerja dalam mengembangkan kawasan
ekowisata hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-
bentuk partisipasi Keluarga Pemuda Pemudi Baros dalam pengelolaan hutan
mangrove di Dusun Baros, Kabupaten Bantul.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat bantu kuesioner
sebagai intrumen, kemudian disusun berdasarkan Skala Likert. Responden dalam
penelitian ini adalah semua anggota Keluarga Pemuda pemudi Baros yang
berjumlah 45 orang. Pengambilan sampel menggunakan metode sensus. Untuk
analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.

Bentuk-bentuk partisipasi Keluarga Pemuda Pemudi Baros (KP2B) dalam
pengelolaan hutan mangrove di Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul berupa Sumbangan Finansial, Sumbangan Kekuatan Fisik,
Sumbangan Material dan Sumbangan Moril. Sumbangan Finansial diperoleh skor
sebesar 471 berkategori sedang. Sumbangan Kekuatan Fisik diperoleh skor sebesar
512 berkategori sedang. Sumbangan Material diperoleh skor sebesar 624
berkategori. Sumbangan Moril diperoleh skor sebesar 849 yang memiliki kategori
baik.
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ABSTRACT

Participation is involvement of someone or several people in certain activity.
Community participation plays an important role in realizing the success of
managing mangrove forests in Baros. Mangrove forest in Baros area was currently
managed by Baros Youth and was supported by a number of institutions
participating in the development of mangrove forests. Increased participation of
communities around mangrove forests or tourist areas can be sougth by providing
business opportunities and working in developing mangrove ecotourism areas. This
research intends to determine the forms of Baros youth participation inside the
management of mangrove forest in Baros, Bantul Regency.

This research used a quantitative method with questionnaire as instruments,
and then it arranged according Likert Scale. Respondents in this research were all
members of Baros youth with 45 people. Data retrieval used saturated census. Data
analysis used descriptive quantitative.

Forms of Baros youth participation inside the management mangrove forests
in Baros, Bantul Regency are financial donations, physical strength donations,
material contributions and moral contributions. Financial donations obtain score
471 belong in fair category. Physical Strength Donations obtain score 512 in the
fair category. Material Donations obtain score 624 belong in good category. Moral
donations obtain score 849 belong in good category.
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